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KATA PENGANTAR 

 

Doa merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan Gereja yang 

dapat dijadikan sebagai sarana untuk menumbuhkembangkan iman umat. Salah 

satu doa Gereja yang wajib didoakan oleh setiap anggota Gereja adalah ibadat 

harian. Dalam hubungan dengan doa ibadat harian ini, Konstitusi tentang liturgi 

suci atau yang dikenal dengan sacrosanctum concilium nomor 83-101 membahas 

secara khusus mengenai pemugaran ibadat harian oleh Konsili Vatikan II. Dalam 

Konstitusi tentang Liturgi Suci atau sacrosanctum concilium nomor 83 mengatakan 

bahwa Yesus melestarikan tugas imamat-Nya melalui Gereja dan Gereja tiada 

putusnya memuji dan memohon keselamatan seluruh dunia, bukan hanya dengan 

merayakan Ekaristi  melainkan dengan cara – cara lain terutama dengan mendoakan 

ibadat harian.  

Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero sebagai lembaga pembentukan 

calon imam Serikat Sabda Allah dan juga tentunya bagian dari anggota Gereja, 

senantiasa menempatkan doa ibadat harian ini sebagai doa wajib dan utama dalam 

pembinaan calon imamnya. Sebagai doa wajib dan utama, aktivitas mendoakan 

ibadat harian tentunya bukan hanya untuk memenuhi aturan yang ditetapkan oleh 

Gereja dan lembaga seminari tetapi lebih dari itu ibadat harian yang didoakan oleh 

setiap anggota Gereja dalam hal ini para calon imam yang nantinya akan 

ditahbiskan menjadi imam harus berdampak bagi kehidupan panggilan mereka. Hal 

tersebut selaras dengan seruan` sacrosanctum concilium nomor 90 yang 

mengatakan para imam dan semua orang lain yang ikut mendaras ibadat harian 

diminta dalam Tuhan, supaya dalam melaksanakannya hati mereka berpadu dengan 

apa yang mereka ucapkan. Hal inilah yang mendorong penulis dalam tesis ini untuk 

mengkaji lebih jauh apakah ibadat harian seturut konstitusi tentang liturgi suci atau 

yang dikenal dengan sacrosanctum concilium membawa pengaruh bagi kehidupan 

calon imam di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero? Hemat penulis pengaruh 

poistifnya nampak dalam tiga aspek yakni dalam kehidupan rohani, kehidupan 

misioner dan kematangan kepribadian.  

Dalam seluruh proses penyelesaian tesis ini, penulis menyadari dan 

mengalami bahwa banyak pihak telah bersedia membantu, membimbing dan 
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ABSTRAK 

Stefanus Pani Surya Din, 22.11.60/22.07.54.0819.R. Ibadat Harian 

menurut Sacrosanctum Concilium dan Pengaruhnya Bagi Kehidupan 

Panggilan Calon Imam di Seminari  Tinggi Santo Paulus Ledalero. Tesis. 

Pascasarjana, Program Studi Ilmu Agama/Teologi Katolik, Institut dan Teknologi 

Kreatif Ledalero, 2024. 

Penelitian bertujuan untuk (1) menelaah dan mengkaji pentingnya 

mendoakan ibadat harian sebagai sarana pengembangan penghayatan iman dalam 

kehidupan panggilan para calon imam biarawan misionaris SVD di Seminari Tinggi 

Santo Paulus Ledalero, (2) menggali dan menemukan makna terdalam dari ibadat 

harian sebagai doa semua anggota Gereja, (3) menelaah dan mengkaji pengaruh 

ibadat harian seturut Sacrosanctum Concilium bagi kehidupan panggilan calon 

imam di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero, dan (4) untuk memenuhi salah 

satu syarat untuk meraih gelar magister teologi pada program studi teologi dengan 

pendekatan kontekstual di Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 

Metode yang dipakai dalam penulisan tesis ini adalah metode gabungan 

yakni metode kuantitatif dan kualitatif. Dalam metode kuantitatif digunakan 

kuesioner sebagai alat bantu sedangkan dalam metode kualitatif digunakan 

wawancara. Dalam kuesioner, peneliti menyusun pertanyaan-pertanyaan dan 

mengirimkanya kepada responden secara elektronik (online) melalui google form 

agar memudahkan responden dalam menghemat waktu dan tenaga. Responden 

yang adalah para calon imam Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero mengisi setiap 

pertanyaan pada kolom yang disiapkan mengenai pemahaman, pelaksanaan serta 

pengaruh ibadat harian seturut Sacrosanctum Concilium bagi kehidupan panggilan 

mereka di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero. Teknik ini baik karena sangat 

mempermudah dalam merekapitulasi. Sedangkan dalam wawancara penulis 

mewawancarai responden yang telah dipilih yakni perwakilah dari para calon imam 

dan para formator. Data hasil penelitian dari dua teknik ini diperkuat dengan 

berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan tema tulisan ini. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan beberapa poin berikut ini: 

pertama sebagian besar para calon imam Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero 

memahami dengan baik mengenai apa itu ibadat harian dan ibadat harian menurut 

dokumen Sacrosanctum Concilium. Kedua, pemahaman yang baik ini tampak 

dalam kehadiran dan keterlibatan mereka dalam melaksanakan dan menghayati 

ibadat harian dalam kehidupan panggilan mereka. Ketiga, walaupun demikian, ada 

sebagian kecil formandi yang mengalami hambatan atau tantangan dalam 

melaksanakan praktik ibadat harian ini dengan berbagai macam alasan. Oleh karena 

itu, untuk mengatasi persoalan ini diberikan solusi atau jalan keluar, baik yang 

berasal dari dalam diri formandi bersangkutan, teman sebaya, para formator yang 

mendampingi mereka dan juga oleh penulis dalam tulisan ini. Keempat, meskipun 

terdapat tantangan dan hambatan, secara keseluruhan ibadat harian membawa 

dampak positif bagi kehidupan calon imam di seminari Tinggi Santo Paulus 

Ledalero dalam tiga aspek yakni bagi kehidupan rohani, kehidupan misioner dan 

bagi kematangan kepribadian. 

Kata Kunci: Ibadat Harian, Panggilan, Seminari, SVD, Ledalero 
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ABSTRACT 

Stefanus Pani Surya Din, 22.11.60/22.07.54.0819. R. Liturgy of The Hour 

according to   Concilium and Its Influence on The Life of Priest Candidates at 

St. Paul Ledalero Major Seminary. Thesis. Postgraduate, Religion 

Studies/Catholic Theology study program, Ledalero Institute of Philosophy and 

Creative Technology, 2024.  

The research aims to (1) investigate the importance of praying the liturgy of 

the hour as a means to develop faith appreciation in the vocation life of prospective 

SVD missionary monks at Ledalero Major Seminary, (2) explore and find the 

deepest meaning of liturgy of the hour as the prayer of all Church members, (3) 

study and examine the influence of liturgy of the hour according to the 

Sacrosanctum Concilium for the vocation life of prospective priests at St. Paul 

Ledalero Major Seminary, and (4) to meet one of the requirements to obtain a 

master of theology degree in the Religion Studies/Catholic Theology study program 

at the Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology.  

The method used in writing this thesis is mixed methods, namely 

quantitative and qualitative methods. Questionnaires are used as auxiliary tools in 

quantitative methods, while interviews are used in qualitative methods. In the 

questionnaire, questions are compiled and sent to respondents electronically 

(online) through Google form to make it easier for respondents to save time and 

energy. Respondents who were priest candidates of St. Paul Ledalero Major 

Seminary at the time the research was conducted filled in each question in a 

prepared column about the understanding, practice, and influence of liturgy of the 

hour according to the Sacrosanctum Concilium for the life of their vocation in St. 

Paul Ledalero Major Seminary. This technique is considered proper as it is easy to 

recapitulate the data. In the interview, respondents interviewed were those who had 

been selected. They were representatives of priest candidates and formators. The 

data collection from these two techniques was consolidated and explained using the 

support of various literature related to the objectives of this paper. 

 Based on the results of the study, the following points were concluded. 

First, most priest candidates of St. Paul Ledalero Major Seminary understand well 

the liturgy of the hour and liturgy of the hour according to the document 

Sacrosanctum Concilium. Second, this reliable understanding is evident in their 

presence and involvement in performing and living liturgy of the hour in their 

vocation. Third, however, a small number of formandi experience obstacles or 

challenges in carrying out this liturgy of the hour practice for various reasons. 

Therefore, to overcome this problem, solutions are given, both from within the 

formandi concerned, peers, formators who accompany them, and by the author in 

this thesis. Fourth, despite the challenges and obstacles, the liturgy of the hour 

positively impacts the lives of priest candidates at St. Paul’s Major Seminary in 

three aspects: spiritual life, missionary life, and personality maturity. 

Keyword: Liturgy of the Hour, Vocation, Seminary, SVD, Ledalero 
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